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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dilakukan oleh peneliti adalah 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan pola persebaran penyakit kusta di Provinsi Sulawesi Tenggara 

tahun 2017. Dapat diketahui bahwa wilayah dengan memiliki penyakit 

kusta tinggi berkisar antara 8,5889 sampai 13,1902. Dimana terdapat 5 

Kabupaten/kota yang memiliki penyakit kusta tinggi. Adapun 

Kabupaten/Kota tersebut adalah Kota Kolaka, Kabupaten Bombana, 

Kabupaten Buton, Kabupaten Buton Tengah, dan Kota Bau-Bau. Dan 

adapun Kabupaten/kota yang memiliki penyakit kusta rendah berkisar 

antara 0,6134 sampai 3,3742. Dimana terdapat 6 Kabupaten/kota yang 

memiliki penyakit kusta rendah. Adapun Kabupaten/Kota tersebut adalah 

Kabupaten Konawe, Kabupaten Konawe Timur, Kabupaten Konawe 

Selatan, Kabupaten Konawe Utara, Kabupaten Konawe Kepulauan, dan 

Kabupaten Buton Utara 

2. Setelah dilakukan uji overdispersi pada data jumlah penyakit kusta di 

Provinsi Sulawesi Tenggara pada tahun 2017 mengalami overdispersi 

sehingga diuji lanjut menggunakan regresi Poisson Inverse Gaussian (PIG).  

Model regresi PIG yang terbentuk adalah: 

)X 0.01198X 0.001772.05129exp(ˆ
31   
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Berdasarkan hasil analisis maka didapat model regresi PIG yang 

terbentuk dari beberapa variabel yang berpengaruh secara signifikan 

terhadap jumlah penyakit kusta di Provinsi Sulawesi Tenggara adalah 

persentase kepadatan penduduk dan persentase penggunaan air bersih. 

Bahwa setiap penambahan 1 persen variabel X1 yang signifikan akan 

melipatgandakan rata-rata variabel respon Y sebesar exp (0,00177) = 

1.00177. Dengan kata lain, penambahan 1 rasio persentase kepadatan 

penduduk akan sebanding dengan kenaikan rata-rata jumlah penyakit kusta 

di Provinsi Sulawesi Tenggara sebesar 1.00177. Dan setiap penambahan 1 

persen variabel X3 yang signifikan akan melipatgandakan rata-rata variabel 

respon Y sebesar exp (0.01198) = 1.01205. Dengan kata lain, penambahan 

1 rasio persentase penggunaan air bersih maka akan sebanding dengan 

kenaikan rata-rata jumlah penyakit kusta di Provinsi Sulawesi Tenggara 

sebesar 1.01205. 

 

5.2 Saran 

Saran dalam penelitian ini yang telah dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ini menjadi bahan evaluasi bagi pemerintah kota dan daerah 

untuk meningkatkan kualitas dalam bidang kesehatan dan sosialisasi 

tentang penyakit kusta dalam menekan meningkatnya terjadi adanya 

penyakit kusta. 
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2. Penelitian selanjutnya diharapkan mencari lagi metode atau analisis yang 

berkaitan tentang permasalah overdispersi selain menggunakan regresi 

binomial negatif dan regresi poisson inverse gaussian. 

3. Selain itu, saran pada penelitian ini, dapat dilakukan pengembangan pada 

pemodelan regresi PIG dengan memasukan efek spasial dan penambahan 

variabel respon atau dependen. 
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